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Menteri Kebudayaan Rl No. 158/1987 dan No. 0543b/U/1987 tertanggal 22
Januari 1988.

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
) Tidak Tidak
‘ Alif _ _
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< Ta T Te

Es (dengan titik

<o Sa $ _
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d Jim J Je

ha (dengan tititk
C Ha h _

di bawah)

e Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
, ) Zet (dengan titik
- Zal z
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Ra R Er
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Sin S Es
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Dad d .
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Ta t
di bawah)
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Za Z
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‘ain ¢ )
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Gain G Ge
Fa F Ef
Qaf Q Ki




4 Kaf Ka

Y Lam El
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o Nun En

3 Wau We

» Ha Ha

s Hamzah Apostrof
¢ Ya Ye

2. Konsonan Rangkap karena tasydid ditulis rangkap:

330a% Ditulis Muta’addidah
sie Ditulis ‘Iddah
3. Ta’ Marbatah di akhir kata
a. Bila dimatikan, ditulis h:
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Xi




L Ditulis

Jizyah

(Ketentuan ini tidak diberlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah

terserap ke dalam Bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya,

kecuali dikehendaki lafal aslinya).

b. Bila Ta’ Marbitah diikuti dengan kata sandang “Al” serta bacaan kedua
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3. Kasrah + Ya’ mati Ditulis 1
s Ditulis Karim
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3 Ditulis Furiid

6. Vokal Rangkap
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£ A Ditulis La’in syakartum
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oA Ditulis Al-Qur’an
A Ditulis Al-Qiyas
b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah
elawcdt Ditulis Al-Sama’
el Ditulis Al-Syams
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ABSTRAK

Alief Nurjuli Putri Wanda (19211133), “Kesehatan Mental Dalam
Perspektif Tafsir Al-Munir Karya Wahbah Az-Zuhaili (W. 2015)”. SKripsi
Fakultas Ushuluddin dan Dakwabh, Jurusan llmu Al-Qur’an dan Tafsir, Institut
IImu Al-Qur’an Jakarta.

Penulisan skripsi ini dilatarbelakangi oleh kekhawatiran penulis
terhadap remaja yang mengalami gangguan mental. Pada tahap perkembangan
inilah remaja belum mampu untuk mengontrol emosi yang ada pada dirinya.
Mubasyiroh di dalam penelitiannya mengemukakan tentang pemutus gejala
mental emosional pada pelajar SMP-SMA di Indonesia. Hasil olah statistik
menunjukkan sebanyak 50,17% pelajar SMP-SMA yaitu usia 13-15 tahun
mengalami gejala emosional, diantaranya merasa kesepian 44,5%, kecemasan
40,75%, keinginan untuk bunuh diri 7,33%.

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian skripsi ini adalah 1) Apa
yang dimaksud dengan kesehatan mental? 2) Bagaimana penafsiran Wahbah
Az-Zuhaili tentang kesehatan Mental dan relevansinya di era modern?
Penelitian ini menggunakan penelitian kepustakaan (library research), jenis
penelitian telaah pustaka ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian ini
menggunakan pendekatan psikologi, kemudian dalam pengumpulan data
menggunakan teknik dokumentasi. Dalam menganalisis data menggunakan
metode penulisan yang bersifat deskriptif analitis serta sumber data primer
yang digunakan yaitu Tafsir Al-Munir karya Wahbah Az-Zuhaili.

Berdasarkan hasil penelitian pada Q.S Al-Fath (48):4 dan 18, Q.S Ar-
Ra’d (13):28-29, Q.S An-Nahl (16):97 dan Q.S yunus (10):57-58 dan Q.S Al-
Isra (17) 82. Penulis menyimpulkan pada penafsiran Wahbah Az-Zuhaili
mengenai kesehatan mental yaitu ketika seseorang memiliki hati yang tenang,
tentram dan terhindar dari segala macam gangguan mental yang dapat
merusak mental seseorang. Kesehatan mental juga dapat menjadikan kita
senantiasa beriman kepada Allah Swt. sehingga hal ini menambahkan
keimanan pada diri seseorang dalam memperoleh kesehatan mental.
Ketenangan, ketentraman, keikhlasan dan ketaatan kepada Allah merupakan
sifat yang harus dicapai dalam kesehatan mental. Konsep kesehatan mental
perspektif Wahbah Az-Zuhaili mempunyai relevansi terhadap kesehatan
modern. Pengembangan dan pengenalan jiwa dalam Islam dapat mewujudkan
suatu kondisi yang baik. Teknik psikoterapi berkaitan dengan penafsiran
Wahbah Az-Zuhaili dengan mendekatkan diri kepada Al-Qur’an dan Islam,
menjaga keikhlasan dan menjaga ukhuwwah akan menghadirkan ketenangan
dan menghilangkan penyakit hati
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Kata Kunci: Ketenangan, Kebahagiaan, Ketenteraman.
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ABSTRACT

Alief Nurjuli Putri Wanda (19211133) “Mental Health in the
Perspective of Al-Munir Interpretation by Wahbah Az-Zuhaili. Thesis Faculty
of Ushuluddin and Da’wah, Department of Al-Qur’an and Interpretation,
Institute of Al-Qur’an Science Jakarta.

The background of writing this thesis is the author’s concern for
adolescents who experience mental disorders. At thus stage of development,
adolescents have not been able to control their emotions. In his research,
Mubasyiroh suggests solving emotional mental symptoms in junior and senior
high school students in Indonesia. The results of statictical analysis show that
50,17% of junior and senior high school students aged 13-15 years experience
emotional feelings, including feeling lonely 44,55%, anxiety 40,75%, desire
to commit suicide 7,33%.

The problem raised in this thesis research are 1) What is meant by
mental health? 2) What is Wahbah Az-Zuhaili’s interpretation of mental health
and its relevance in the modern era? This study uses library research, this type
of literature review research is qualitative research. This study uses a
psychological approach, then in data collection using documentation
techniques. In analyzing the data using a writing method that is descriptive
analytical and the primary data source used is Al-Munir’s interpretation by
Wahbah Az-Zuhaili.

Based on the results of research on Q.S Al-Fath (48): 4 and 18, Q.S
Ar-Ra’d (13):28-29, Q.S An-Nahl (16):97, Q.S yunus (10):57-58 and Q.S Al-
Isra (17) 82. The author concludes Wahbah Az-Zuhaili’s interpretation of
mental health, namely when a person has a calm, peaceful heart and is
protected from all kinds of mental disorders that can damage a person’s mental
health. Mental health can also make us always believe in Allah Swt. so that
this increases a person’s self confidence in obtaining mental health. Calm,
tranquility, sincerity and obedience to Allah Swt. is a charateristic that must
be achieved in mental health. The concept of mental health from Wahbah Az-
Zuhaili’s perspective has relevance to modern health. The development and
introduction of the soul in Islam can create a good condition. Psychotherapy
techniques related to the interpretation of Wahbah Az-Zuhaili’s by getting
closer to the Al-Qur’an and Islam, maintaining sincerity and maintaining
ukhuwwah will bring calm and eliminate heart disease.

Keywords: Serenity, Happiness, Serenity.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kehidupan manusia tidaklah selalu berjalan sesuai dengan apa yang
kita harapkan. Melainkan harus melewati proses dengan berbagai persoalan
dan masalah dalam hidupnya. Keadaan seperti ini akan menimbulkan konflik
internal dan eksternal. Konflik internal meliputi perasaan takut, dan depresi.
Adapun konflik eksternal meliputi pertikaian dengan orang lain, tidak
dianggap di lingkungannya atau biasanya mendapatkan bully-an dari teman-
temannya. Konflik ini bisa menyebabkan seseorang menjadi sangat emosional

dan menimbulkan perasaan gelisah dalam dirinya.?

Hal ini menimbulkan seseorang mengalami masalah kejiwaan.
Masalah kejiwaan yang dihadapi seseorang biasanya sangat sering mendapat
reaksi yang negatif dari orang-orang disekitarnya. Hal ini dikarenakan
pemahaman masyarakat yang sangat terbatas tentang gangguan jiwa. Budaya
dan tradisi yang mengaitkan kasus gangguan jiwa dengan kepercayaan
masyarakat setempat, mengakibatkan sebagian masyarakat mengesampingkan
perawatan medis terhadap orang yang memiliki gangguan kejiwaan. Islam
memandang mengenai gangguan jiwa sama dengan pandangan para ahli

kesehatan mental pada umumnya.?

Namun, Islam lebih menekankan pada stigma yang timbul oleh asumsi

bahwa manusia harus berhadapan dengan berbagai problem kehidupan yang

! Fanny Nurhanifa, “Gambaran Gaya Koping (Coping Style) Pada Perilaku Melukai
Diri Sendiri (Self Injury)”, (Skripsi Sarjana, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah, Tasikmalaya, 2021), h. 1.

2 Purmansyah Ariadi, “Kesehatan Mental dalam Perspektif Islam”, Syifa MEDIKA
3, no. 2, Maret (2013): h. 119.



egois dan materialistis. Hubungan sesama manusia di zaman sekarang
cenderung tidak memiliki ikatan atau tidak memiliki solidaritas terhadap
sesama manusia. Masyarakat tradisional yang biasanya hidup rukun terkikis
oleh masyarakat modern yang biasanya memilih hidup masing-masing.
Fenomena ini mengakibatkan manusia kehilangan jati dirinya. Keadaan yang
seperti ini menuntut manusia untuk bisa bertahan untuk mengendalikan

dirinya, dan bersikap tegar dalam kepribadiannya.

Berdasarkan penelitian terhadap para pasien yang kesehatan
mentalnya terganggu, dapat disimpulkan bahwa rusaknya mental seseorang
dapat mempengaruhi hidup seseorang. Pengaruh itu biasanya timbul pada
perasaan, pikiran, tingkah laku, dan penyakit jiwa atau biasa disebut
psychoses®. Sejalan dengan hal ini, usaha untuk memperoleh hidup yang sehat
dan pribadi yang integrated* harus dibarengi dengan kepercayaan diri dan
individual yang solid. Karena, kesehatan adalah kondisi yang sangat normal

bagi jiwa seseorang.®

Badan kesehatan dunia (WHO) mendefinisikan kesehatan mental
sebagai suatu keadaan yang sejahtera, di mana seseorang sadar akan potensi
dirinya, sehingga bisa mengatasi tekanan dengan normal dalam kehidupannya,
dapat melakukan pekerjaan secara baik dan produktif, dan bisa memberikan
bantuan untuk komunitasnya. Musthafa Fahmi (1977), berpendapat bahwa
kesehatan mental memiliki pengertian dan batasan yang lebih luas. la

memberikan dua pengertian; Pengertian pertama, kesehatan mental yaitu

3 psikosis yang berarti di mana seseorang memiliki kondisi yang menyebabkan sulit
untuk membedakan kenyataan dan imajinasi.

4 Integrated adalah terintegrasi atau diartikan sebagai memiliki kepribadian yang
utuh.

° Risdawati Siregar, “Pendekatan-Pendekatan Islam Untuk Mencapai Kesehatan
Mental”, Al-Irsyad: Jurnal Bimbingan Konseling Islam 2, No. 2, Desember (2020): h. 252-
253.



apabila seseorang bebas dari gejala-gejala penyakit jiwa dan gangguan
kejiwaan. Sedangkan pengertian kedua, kesehatan jiwa adalah seseorang yang
bisa menyesuaikan dirinya dengan masyarakat, sehingga hal ini bisa
membawa seseorang kepada kehidupan yang bebas dari goncangan, penuh
daya hidup. Seseorang yang bisa menerima dirinya sendiri, tidak
menunjukkan rasa tidak saling menghargai, dan tidak melakukan hal-hal yang
tidak wajar, seseorang yang bisa mengendalikan antara emosi dan pikiran di
dalam dirinya dalam berbagai keadaan.® Menurut Jalaluddin di dalam bukunya
dengan judul “Psikologi Agama” menjelaskan bahwa “Kesehatan mental
adalah keadaan batin yang senantiasa berada dalam keadaan tenang, aman dan
tentram, dan usaha untuk mendapatkan ketenangan batin dapat dilakukan
melalui penyesuaian diri secara resignasi (menyerahkan diri sepenuhnya
kepada Tuhan)”.’

Pengertian dari kalangan psikiater menjelaskan kesehatan mental
adalah terhindarnya seseorang dari simton-simton® dan psikosis. Definisi ini
menyimpulkan bahwa seseorang yang memiliki mental sehat merupakan

orang yang mengatasi dan menguasai segala macam perasaan di dalam

6 Ikhwan Fuad, “Menjaga Kesehatan Mental Perspektif Al-Qur’an dan Hadis”,
Journal An-Nafs: Kajian dan Penelitian Psikologi 1, no. 1, Juni (2016): h. 34-35.

" Purmansyah Ariadi, “Kesehatan Mental dalam Perspektif Islam”, h. 119.

8 Pada The New Oxford Dictionary “A Symptom” diartikan sebagai: suatu fenomena
fisik atau mental, keadaan atau perubahan suatu kondisi yang timbul yang disertai dengan
gangguan dan merupakan bukti untuknya secara khusus merupakan indikator subjektif, yang
dapat dilihat oleh pasien dan disesuaikan dengan objektif.



hidupnya sehingga tidak menimbulkan adanya gangguan jiwa, neurosis® dan

psikiosis.®

Berdasarkan dari kehidupan sehari-hari, terdapat beberapa tanda
kesehatan mental yang dekat pada diri remaja: Pertama, anxietas
(kecemasan). Kedua, hilang semangat dalam diri remaja sehingga
mengakibatkan depresi. Ketiga, pola tidur yang tidak teratur. Keempat,
keinginan menyakiti diri sendiri, sehingga memiliki keinginan untuk
melakukan percobaan bunuh diri. Hal ini diakibatkan karena banyaknya
perubahan dan permasalahan pada usia remaja. Sehingga, situasi emosi tidak
dapat terkendali dalam diri remaja. Pada tahap perkembangan inilah remaja
belum mampu untuk mengontrol emosi yang ada pada dirinya. Mubasyiroh di
dalam penelitiannya mengemukakan tentang pemutus gejala mental
emosional pada pelajar SMP-SMA di Indonesia. Hasil olah statistik
menunjukkan sebanyak 50,17% pelajar SMP-SMA yaitu usia 13-15 tahun
mengalami gejala emosional, diantaranya merasa kesepian 44,5%, kecemasan
40,75%, keinginan untuk bunuh diri 7,33%.!

Seseorang yang mengalami gangguan terhadap kesehatan mental
dapat mengalami kondisi disabilitas atau kecacatan di dalam hidupnya karena
pada umumnya gangguan jiwa akan mengakibatkan kondisi disabilitas bagi

% Neourosis adalah gangguan yang didasarkan kepada kecemasan atau lemahnya
psikologis seseorang sehingga menimbulkan perilaku untuk menjaga diri dari adanya
gangguan-gangguan yang bertujuan untuk mengurangi dan menghindari rasa cemas.
Sedangkan psikosis adalah penyakit mental yang disebabkan oleh seseorang yang mengalami
gangguan sulit membedakan antara halusinasi dengan realita.

10 Muhimmatul Hasanah, “Pengaruh Gadget terhadap Kesehatan Mental Anak”,
Indonesian Journal of: Islamic Early Childood Education 2, No. 2, Desember (2017), h. 208.

11 Rizka Nur Hamidah, dkk, “Konsep Kesehatan Mental Remaja Perspektif Islam”,
Prophetic Guidance and Counseling Journal 2, no. 1, Maret (2021): h. 27.



penderitanya dibandingkan mengarahkan pada kematian dini.*?> Maka dari itu
psikologi sebagai suatu ilmu pengetahuan mengkhususkan seseorang untuk
mempelajari atau menyelediki dan menerangkan kegiatan-kegiatan psikis atau
gejala kejiwaan yang pada umumnya terdapat pada manusia yang normal.
Pada setiap manusia yang normal normal pada umumnya memiliki gejala-
gejala kejiwaan atau pernyataan jiwa yang secara garis besar dalam psikologi

umum dibagi menjadi 4 (empat) bagian sebagai berikut:*

a. Kognisi (gejala penanganan) yang termasuk pada kegiatan psikis
pengenalan/kognisi ini merupakan gejala jiwa seperti tanggapan, ingatan,
pengamatan, asosiasi, fantasi, berpikir dan inteligensi.

b. Emosi (gejala jiwa perasaan): Begot dan yang lainnya mengenai gejala
jiwa perasaan ini terbagi menjadi 2 bagian, yaitu perasaan rendah
(Jjasmaniah) dan perasaan luruh (rohaniah) perasaan jasmaniah seperti:
perasaan pengindraan dan perasaan vital.}* Sedangkan perasaan rohaniah
meliputi perasaan keindahan, perasaan sosial, perasaan ketuhanan,
perasaan kesusilaan, perasaan diri, dan perasaan intelektual.

c. Konasi (gejala jiwa kehendak) gejala ini terbagi menjadi 2 (dua) macam:
yaitu gejala kehendak indra yang meliputi tropisme,®® refleks, insting,

automsitisme,'® kebiasaan, nafsu, kecenderungan dan keinginan. Semua

12 Novia Kartikasari dan Atika Dian Ariana, “Hubungan antara Literasi Kesehatan
Mental, Stigma Diri terhadap Intensi Mencari Bantuan pada Dewasa Awal”, Jurnal Psikologi
dan Kesehatan Mental 4, no. 2, (2019), h. 65.

13 Abdul Rahman Shaleh, Psikologi: Suatu Pengantar dalam Perspektif Islam, (Cet.
V; Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), h. 162-163.

14 Pperasaan vital meliputi perasaan yang berhubungan dengan keadaan jasmani
seperti perasaan segar, loyo tidak berdaya dan lain sebagainya.

5> Tropisme dalam pengertiannya berhubungan dengan tumbuhan, yaitu pergerakan
dalam pertumbuhan sel yang menyebabkan pergerakan organ tumbuhan utuh menuju atau
menjauhi sumber rangsangan.

16 Nama lainnya adalah automatisme adalah suatu gejala yang menimbulkan gerak
yang terjadi dengan sendirinya.



gejala kehendak tersebut tidak dipengaruhi oleh pikiran. Sedangkan
gejaka kehendak rohaniah yaitu kemauan.
d. Gejala campuran yaitu minat dan perhatian, kelelahan dan sugesti.
Pembagian gejala di atas banyak dipopulerkan oleh para psikolog
untuk memudahkan seseorang dalam dalam mempelajari gejala kejiwaan
pada manusia yang normal, karena setiap diri manusia yang normal di mana
pun berada pada dirinya terdapat keempat jenis gejala yang telah dijelaskan
di atas.

Pada awal abad ke-19, dikatakan ahli kedokteran baru menyadari
bahwa adanya hubungan antara penyakit dengan kondisi psikis seseorang.
Hubungan ini mengakibatkan seseorang menderita gangguan secara fisik yang
hal ini dikarenakan adanya gangguan mental sebaliknya gangguan mental juga
mengakibatkan adanya penyakit fisik pada seseorang. Terkait dengan

kesehatan mental maka tidak lepas dengan peran agama.

Kedekatan hubungan antara agama dan kesehatan mental sudah
banyak diteliti dari zaman dahulu, dari zaman yang masih menganggap suatu
penyakit sebagai campur tangan dari makhluk gaib, sampai zaman sekarang
yang sudah menggunakan alat medis dalam menentukan adanya suatu
penyakit. Pada saat ini, masyarakat modern memandang bahwa mendiagnosis
suatu penyakit itu apabila muncul gejala fisik. Teknologi yang sudah semakin
canggih memberikan keyakinan pada manusia bahwa penyakit muncul hanya
karena faktor fisik saja. Maka, asumsi pada zaman dahulu bahwa makhluk
halus memiliki hubungan dengan suatu penyakit bisa dipatahkan dengan
adanya penggunaan alat medis yang bisa memberi bukti bahwa penyakit itu

adalah sebuah virus atau kuman.’

17" Abdul Hamid, “Agama dan Kesehatan Mental dalam Perspektif Psikologi
Agama”, Jurnal Kesehatan Tadulako 3, no. 1, Januari (2017): h. 2-3.



Dalam Al-Qur’an terdapat ayat-ayat yang berhubungan dengan
kesehatan mental dengan berbagai istilah. Langgulung seorang ilmuwan dan
pakar pendidikan psikologi (w. 2008), istilah tersebut adalah kemakmuran
(falah), kebahagiaan (sa’ddah), kejayaan (fawz), kesempurnaan (al-kamal),
dan keselamatan (kajat). Disamping itu, terdapat banyak ayat-ayat yang
memiliki kaitan dengan penjelasan kesehatan mental, diantaranya hubungan
manusia dengan dirinya, sesama manusia, lingkungan dan Tuhan, yang
semuanya ditujukan untuk mendapatkan hidup bermakna dan bahagia dunia

dan akhirat.'8

Dalam psikoterapi Islam, jiwa manusia atau bisa disebut dengan
psyche dibersihkan dari hal-hal yang buruk, jahat, dan juga segala hal yang
kurang baik yang bisa merusak jiwa dan menjauhkan seseorang dari Allah
Swt. yang mengakibatkan seseorang mengalami gangguan. Sebagaimana yang
diketahui bahwa ajaran Islam di dalamnya mengandung tuntunan agar
kehidupan manusia bebas dari rasa depresi, cemas, dan sebagainya. Bukan
hanya dengan membaca dan memahami makna ayat-ayat Al-Qur’an saja, tapi
Islam juga mengajarkan doa agar mendapatkan ketenangan hati. Dalam doa
inilah seseorang meminta agar kehidupannya diberikan kesejahteraan,

ketenangan, dan juga keselamatan baik keselamatan dunia maupun akhirat.®

Islam datang membawa konsep psikoterapi untuk meningkatkan
kesehatan mental dengan spiritual. Al-Qur’an dan hadis merupakan prinsip
dalam ajaran Islam yang memberikan petunjuk kepada orang-orang untuk

menjaga gaya perilaku seseorang untuk mencapai tahap kebahagiaan yang

18 Hilmy Rabi’ah Nur, “Kesehatan Mental dalam Perspektif Tafsir Al-Misbah Karya
M. Quraish Shihab”, (Skripsi Sarjana, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Institut [lmu Al-
Qur’an, Jakarta, 2021), h. 7-8.

19 Mutiara Andini, Djumi Aprilia dan Primalita Putri Distiana, “Kontribusi
Psikoterapi Islam bagi Kesehatan Mental”, Journal of Psychology Religion and Humanity 3,
No. 2, Oktober (2021): h. 167.



sesungguhnya. Al-Qur’an memberikan istilah jiwa yang damai, Hadits
menyebutnya sebagai fitrah (tenang). Kedua istilah tersebut merupakan naluri
seseorang untuk mencapai kesejahteraan psikologis yang dimiliki setiap
muslim. Jiwa yang tenang harus berdasarkan fitrah yang diberikan Allah Swit.
yaitu akidah dan tauhid. Fitrah ini memerlukan pemeliharaan yang bisa
membuatnya tumbuh lebih baik. Salah satunya dengan syariat agama yang

membuat fitrah menjadi lebih baik.°

Islam mendefinisikan kesehatan jiwa sebagai hubungan baik antara
manusia dengan Allah (berserah diri) dengan menjalankan sholat dan zikir,
manusia dengan pribadinya, dirinya dengan orang lain dengan beramal shaleh,
juga dengan alam semesta sehingga Allah memberikan ketenangan jiwa.
Sebagaimana contoh Islam mengatur tentang kesehatan jiwa terdapat dalam
QS. Asy-Syams ayat 7-10:%
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“(7) Dan demi jiwa serta penyempurnaan (ciptaan)-nya, (8) lalu Dia
mengilhamkan kepadanya (jalan) kejahatan dan ketakwaannya, (9) sungguh
beruntung orang yang menyucikannya (jiwa itu), (10) dan sungguh rugi orang
yang mengotorinya.” (QS. Asy-Syams [91]:7-10)

Pada ayat tersebut, dijelaskan bahwa manusia harus bisa
menyesuaikan dirinya sendiri agar terhindar dari gangguan kejiwaan. Dalam
tafsir Al-Munir dijelaskan ayat ini berisi bahwa Allah bersumpah dengan jiwa

manusia yang diciptakan seimbang berdasarkan fitrah yang kuat.

20 Mutiara Andini, Djumi Aprilia dan Primalita Putri Distiana, “Kontribusi
Psikoterapi Islam bagi Kesehatan Mental”, h. 167.

2L Tke Mardiati Agustin, Kesehatan Jiwa dalam Perspektif Islam”,
http://jateng.aisyiah.or.id/id/berita/artikel-kesehatan-jiwa-dalam-perspektif-islam.html. (06
November 2022).



http://jateng.aisyiah.or.id/id/berita/artikel-kesehatan-jiwa-dalam-perspektif-islam.html

Keseimbangan ini diberikan sesuai dengan kebutuhannya untuk mengatur

badan baik indra yang zahir maupun batin dan kekuatan alami.??

Salah satu contoh penelitian sebelumnya yang memiliki tema
mengenai kesehatan mental ialah penelitian Hilmy Rabi’ah Nur pada tahun
2021 dengan judul Kesehatan Mental dalam Perspektif Tafsir Al-Misbah
Karya M. Quraish Shihab pada penelitian tersebut Hilmy Rabi’ah Nur
menyimpulkan bahwa kesehatan mental mempunyai keterikatan dengan
keimanan kepada Allah Swt. dan upaya untuk memelihara dan memperoleh
kesehatan mental. Keterikatan antara amal saleh dengan keimanan tidak hanya
memberikan kehidupan yang baik di dunia saja tetapi juga kebahagiaan yang
hakiki yaitu kebahagiaan akhirat.?® Penelitian tersebut dengan penulis
memiliki persamaan dan perbedaan. Persamaan penulis dengan penelitian
tersebut yakni mengenai tema yaitu tentang kesehatan mental, sedangkan
perbedaannya terdapat pada pendekatan penelitian serta beberapa ayat yang
ditambahkan penulis untuk membedakan pada penelitian terdahulu dan juga
terdapat perbedaan pada tafsirnya, penelitian tersebut menggunakan tafsir Al-

Misbah sedangkan penulis menggunakan Tafsir Al-Munir.

Berdasarkan dari uraian di atas, penulis tertarik untuk lebih
mengetahui makna kesehatan mental dalam Al-Qur’an secara lebih
mendalam. Maka penulis tertarik untuk meneliti kesehatan mental dalam
Tafsir Al-Munir karya Wahbah Az-Zuhaili. Beliau dikenal sebagai ulama yang
produktif dalam menulis dalam bidang keilmuan, beliau juga dikenal sebagai
ulama tafsir yang sangat kompeten. Alasan penulis mengambil Tafsir Al-

22 \Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir: Agidah, Syariah dan Manhaj, (Jil 15, Cet.
1; Jakarta: Gema Insani, 2013), h. 548.

2 Hilmy Rabi’ah Nur, “Kesehatan Mental dalam Perspektif Tafsir Al-Misbah Karya
M. Quraish Shihab”, (Skripsi Sarjana, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Institut [lmu Al-
Qur’an, Jakarta, 2021).
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Munir karena kitab tafsir ini pembahasannya mudah dipahami dan juga
dicermati. Wahbah Az-Zuhaili merupakan seorang ulama figh dan mufassir di
era kontemporer yang mana saat ini pemikiran-pemikirannya memiliki

relevansi dengan konteks dan kondisi sosial masyarakat Indonesia.

Maka dari itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian secara lebih
rinci dan mendalam mengenai penafsiran Tafsir Al-Munir tentang kesehatan
mental. Kemudian atas dasar permasalahan yang sudah dijelaskan di atas,
maka menurut penulis perlu dilakukan penelitian terhadap kesehatan mental.
Sehingga dapat menjadi sebuah perspektif baru dalam memaknai kesehatan
mental khususnya bagi para remaja. Maka dari itu, penulis akan mengkaji dan
meneliti bagaimana Al-Qur’an membahas tentang kesehatan mental.
Akhirnya penulis menitikberatkan skripsi ini dengan judul: “Kesehatan
Mental dalam Perspektif Tafsir Al-Munir Karya Wahbah Zuhaili.”

B. Permasalahan
Setelah penulis memaparkan beberapa hal pada latar belakang, agar
penelitian ini lebih terarah penulis perlu membuat identifikasi masaalah,

pembatasan masalah serta rumusan masalah.
1. ldentifikasi Masalah

Dari pemaparan latar belakang masalah di atas, maka muncullah
beberapa permasalahan. Di antara permasalahan yang dapat diidentifikasi oleh
penulis adalah:

a. Adanya konflik internal dan eksternal dalam kehidupan manusia.

b. Fenomena kehidupan masyarakat modern mengakibatkan sebagian
manusia kehilangan jati dirinya.

c. Pentingnya kesehatan mental sebagai hubungan baik antara manusia

dengan Allah.
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d. Gejala-gejala kejiwaan yang terdapat pada manusia normal.

e. Penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an terkait dengan Kesehatan Mental.
2. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar pembahasan ini lebih
terarah dan mudah difahami, maka penulis akan membatasi ruang lingkup
masalah ini. Batasan penelitian ini adalah tentang penafsiran ayat-ayat Al-
Qur’an yang berkaitan dan relevan dengan persoalan Kesehatan Mental.

Berkaitan dengan ini, penulis hanya berfokus pada pada masalah
kesehatan mental yang terkait dengan ayat-ayat dengan term sakinah yaitu
Q.S Al-Fath (48) ayat 4 dan 18, juga pada term galb Q.S Ar-Ra’d ayat 28-
29. Ayat tentang kebahagiaan Q.S An-Nahl (16) ayat 97 dan ayat Al-Qur’an
sebagai terapi kesehatan mental yaitu Q.S yunus (10) ayat 57-58 dan Q.S Al-
Isra (17) ayat 82. Maka dalam penelitian ini penulis hanya menggunakan 8
ayat tersebut. Alasan penulis mengambil kitab Tafsir Al-Munir karena kitab
tafsir ini pembahasannya mudah dipahami dan juga dicermati. Kemudian,
kitab ini juga dilengkapi dengan penjelasan tentang figih kehidupan.

3. Rumusan Masalah

Setelah membatasi masalah yang akan diteliti, agar pembahasan
lebih terarah, maka penulis merumuskan poin-poin sebagai berikut:
a. Apayang dimaksud dengan kesehatan mental?
b. Bagaimana penafsiran Wahbah Az-Zuhaili tentang kesehatan Mental

dan relevansinya di era modern?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah yang ada, maka yang

diharapkan menjadi tujuan penelitian ini adalah:
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a. Mendeskripsikan pengertian kesehatan mental.
b. Menganalisis penafsiran Wahbah Az-Zuhaili terhadap kesehatan
modern dan relevansinya di era modern.
2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
a. Secara Teoritis
Penelitian ini dapat digunakan untuk memperkaya
khazanah keilmuan Islam pada kesehatan mental dalam kitab
Tafsir Al-Munir. Penulis berharap dengan penelitian ini dapat
mengembangkan wawasan ilmu pengetahuan dan membawa
manfaat bagi masyarakat luas.
b. Secara Praktis
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat
berkontribusi untuk memberikan kontribusi pengetahuan dan
memperkaya wacana seseorang atau kelompok tentang
penafsiran Wahbah Az-Zuhaili tentang Kesehatan Mental dalam
kitab Tafsir Al-Munir.

D. Tinjauan Pustaka

Setelah mengamati dan membaca beberapa literatur yang penulis
dapatkan, penulis belum menemukan buku atau karya ilmiah yang berjudul
sama dengan judul skripsi ini. Namun, sejauh ini beberapa telah ditemukan
pembahasan yang membahas tentang kesehatan mental, akan tetapi belum
mencakup tentang penafsiran ayat-ayat Kesehatan mental perspektif tafsir Al-
Munir karya Wahbah Az-Zuhaili .

Berikut adalah beberapa literatur yang penulis temukan yang memiliki
keteraitan dengan yang akan penulis sampaikan diantaranya:
1. “Kesehatan Mental dalam Perspektif Al-Qur’an (Analisis Surah Yunus

Ayat 57)”, skripsi yang ditulis oleh Husnul Hatima A Darise, 2018. Dalam



13

penelitian ini sebagaimana judulnya, menjelaskan kesehatan mental
perspektif Al-Qur’an pada surah Yunus ayat 57. Menjelaskan bahwa
Allah mengingatkan pada ayat ini nikmat iman dan hidayah dengan
turunnya Al-Qur’an, lebih besar nikmatnya daripada nikmat seluruh harta,
karena dunia bersifat sementara sedangkan akhirat bersifat selamanya.?*
Penelitian skripsi ini menggunakan jenis penelitian berbasis kepustakaan
(library research) sedangkan metode yang digunakan yaitu metode
kualitatif. Adapun penelitian skripsi ini memberikan kontribusi sebagai
rujukan dan sumber bacaan dalam penyusunan skripsi penulis, dimana
penulis mendapat informasi lain terkait teori Kesehatan Mental dan faktor
penyebab gangguan mental. Persamaan penelitian skripsi ini dengan
penulis adalah terletak pada kesamaan tema yaitu Kesehatan Mental.
Adapun perbedaannya adalah penulis skripsi ini mengemukakan tentang
kesehatan  Mental perspektif ~ Al-Qur’an, sedangkan penulis
mengemukakan Kesehatan Mental perspektif Tafsir Al-Muntr.

2. “Urgensi Kesehatan Mental dalam Pendidikan Islam Perspektif Zakiah
Daradjat”, skripsi yang ditulis oleh Hanik Munadifah, 2019. Dalam
penelitian ini menjelaskan konsep kesehatan mental perspektif Zakiah
Daradjat diartikan sebagai keharmonisan yang sesungguhnya antara
fungsi jiwa, juga memiliki kesanggupan untuk menghadapi segala
masalah yang terjadi dan merasakan secara positif kebahagiaan dan
kemampuan dirinya serta lingkungannya dengan dilandasi oleh keimanan
serta ketakwaan agar mencapai kehidupan yang Bahagia dunia akhirat.?

Penelitian skripsi ini menggunakan jenis penelitian berbasis kepustakaan

2 Husnul Hatima A Darise, “Kesehatan Mental dalam Perspektif Al-Qur’an
(Analisis Surah Yunus Ayat 577, (Skripsi Sarjana, Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah
Institut Agama Islam Negeri, Palu, 2018).

% Hanik Munadifah, “Urgensi Kesehatan Mental dalam Pendidikan Islam Perspektif
Zakiah Daradjat”, (Skripsi Sarjana, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Sunan
Ampel, Surabaya, 2019).
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(library research) sedangkan metode yang digunakan yaitu metode
kualitatif. Adapun penelitian skripsi ini memberikan kontribusi sebagai
rujukan dan sumber bacaan dalam penyusunan skripsi penulis, dimana
penulis mendapat informasi lain terkait teori Kesehatan Mental dan tujuan
serta manfaat Kesehatan Mental. Persamaan penelitian skripsi ini dengan
penulis adalah terletak pada kesamaan tema yaitu Kesehatan Mental.
Adapun perbedaannya adalah penulis skripsi ini mengemukakan tentang
kesehatan Mental perspektif Zakiah Daradjat, sedangkan penulis
mengemukakan Kesehatan Mental perspektif Tafsir Al-Munir.

3. “Kesehatan Mental dalam Perspektif Tafsir Al-Misbah Karya M. Quraish
Shihab”, skripsi yang ditulis oleh Hilmy Rabi’ah Nur, 2021. Dalam
penelitian ini, sebagaimana pada judulnya, menjelaskan bagaimana
pandangan M. Quraish Shihab tentang Kesehatan Mental. M. Quraish
Shihab menjelaskan dalam tafsirnya bahwa Kesehatan Mental
mempunyai hubungan yang sangat erat dengan Allah swt. dan upaya
untuk memelihara dan memperolen mental yang sehat. Kemudian,
keterikatan antara amal soleh dengan keimanan tidak hanya dengan
memberikan kehidupan baik di dunia tetapi juga kebahagiaan yang
sesungguhnya di akhirat.® Penelitian skripsi ini menggunakan jenis
penelitian berbasis kepustakaan (library research) sedangkan metode
yang digunakan yaitu metode kualitatif. Adapun penelitian skripsi ini
memberikan kontribusi sebagai rujukan dan sumber bacaan dalam
penyusunan skripsi penulis, dimana penulis mendapat informasi lain
terkait teori Kesehatan Mental. Persamaan penelitian skripsi ini dengan

penulis adalah terletak pada kesamaan tema yaitu Kesehatan Mental.

2 Hilmy Rabi’ah Nur, “Kesehatan Mental dalam Perspektif Tafsir Al-Misbah Karya
M. Quraish Shihab”, (Skripsi Sarjana, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Institut [lmu Al-
Qur’an, Jakarta, 2021).
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Adapun perbedaannya adalah penulis skripsi ini mengemukakan tentang
kesehatan mental perspektif Tafsir Al-Misbah karya M. Quraish Shihab,
sedangkan penulis mengemukakan Kesehatan Mental perspektif Tafsir
Al-Muntr.

4. “Peranan Pendidikan Islam dalam Membina Kesehatan Mental Anak
Perspektif Zakiah Daradjat”, skripsi ini ditulis oleh Suaini, 2021. Dalam
penelitian ini sebagaimana judulnya, menjelaskan kesehatan mental
perspektif Zakiah Daradjat. Menurutnya pendidikan Islam sangatlah
penting dalam kesehatan mental. Karena pendidikan Islam memiliki
beberapa poin dalam membina kesehatan mental yaitu mampu
memberikan bimbingan dalam kehidupan, penolong dalam ketakutan,
menentramkan jiwa serta mengendalikan emosi, baik dalam
mengendalikan pikiran, perasaan maupun perilaku anak.?’ Penelitian
skripsi ini menggunakan jenis penelitian berbasis kepustakaan (library
research) sedangkan metode yang digunakan yaitu metode kualitatif.
Adapun penelitian skripsi ini memberikan kontribusi sebagai rujukan dan
sumber bacaan dalam penyusunan skripsi penulis, dimana penulis
mendapat informasi lain terkait teori Kesehatan Mental dan indikator
Kesehatan Mental. Persamaan penelitian skripsi ini dengan penulis
adalah terletak pada kesamaan tema yaitu Kesehatan Mental. Adapun
perbedaannya adalah penulis skripsi ini mengemukakan tentang
kesehatan mental perspektif Zakiah Daradjat, sedangkan penulis
mengemukakan Kesehatan Mental perspektif Tafsir Al-Munir.

5. “Khamr dan Kesehatan Mental (Kajian Ma’anil Hadis Sunan Ibnu Majah
3390 dengan Perspektif Psikologi)”, skripsi yang ditulis oleh Shinta

27 Suaini, “Peranan Pendidikan Islam dalam Membina Kesehatan Mental Anak
Perspektif Zakiah Daradjat”, (Skripsi Sarjana, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas
Islam Negeri, Lampung, 2021).
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Khurniawati, 2022. Dalam penelitian ini menjelaskan kesehatan mental
merupakan suatu kondisi yang mana seseorang dalam kondisi berakal,
emosional maupun spiritual keseluruhannya dapat berkembang secara
menyeluruh sehingga individu bisa melakukan kesesuaian dalam
kehidupan, sehingga dapat melakukan aktivitas keseharian juga
bersosialisasi dengan orang lain dengan semestinya.?® Penelitian skripsi
ini menggunakan jenis penelitian berbasis kepustakaan (library research)
sedangkan metode yang digunakan yaitu metode kualitatif. Adapun
penelitian skripsi ini memberikan kontribusi sebagai rujukan dan sumber
bacaan dalam penyusunan skripsi penulis, dimana penulis mendapat
informasi lain terkait teori kesehatan mental serta mengetahui
karakteristik mental yang sehat. Persamaan penelitian skripsi ini dengan
penulis adalah terletak pada kesamaan tema yaitu Kesehatan Mental.
Adapun perbedaannya adalah penulis skripsi ini mengemukakan tentang
kesehatan  Mental  perspektif  psikologi, sedangkan penulis
mengemukakan Kesehatan Mental perspektif Tafsir Al-Munir.

Data sebagaimana dicantumkan di atas adalah hasil penelusuran
penulis berkaitan dengan kajian kesehatan mental. Berpijak dari hal
tersebut, penulis menyimpulkan bahwa belum ada bahasan secara khusus
yang membahas kesehatan mental dalam Al-Qur’an Perspektif Tafsir Al-
Munir. Dengan posisi inilah akan menjadi penelitian khusus yang berbeda

dengan penelitian lain yang sudah ditemukan.

28 Shinta Khurniawati, “Khamr dan Kesehatan Mental (Kajian Ma’anil Hadis Sunan
Ibnu Majah 3390 dengan Perspektif Psikologi)”, (Skripsi Sarjana, Fakultas Ushuluddin dan
Filsafat Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, Surabaya, 2022).
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E. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian kepustakaan
(library research), yaitu penelitian yang penulis lakukan terhadap
literatur yang berkaitan dengan penulisan skripsi ini. Jenis penelitian
telaah pustaka ini merupakan penelitian kualitatif, yaitu suatu proses
penelitian dan pemahaman yang berdasar kepada metodologi yang

menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah manusia.

2. Sumber Data
Sumber data terbagi menjadi dua, yaitu sumber data primer dan
sekunder. Adapun sumber primer dalam penelitian ini adalah Al-Qur’an
dan Terjemahannya serta kitab Tafsir Al-Munir karya Wahbah Az-
Zuhaili yang diterbitkan oleh Gema Insani di Jakarta tahun 2016.
Sedangkan sumber data sekunder dalam penelitian ini diperoleh
dari berbagai data, buku-buku serta beberapa artikel yang berkaitan

dengan penelitian ini yaitu tentang kesehatan mental.

3. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu
menggunakan teknik dokumentasi yang merupakan sebuah
pengumpulan data berupa ayat-ayat dan penafsiran yang berkaitan
dengan kesehatan mental yang terdapat dalam kitab Tafsir Al-Munir
karya Wahbah Az-Zuhaili, serta data lainnya termasuk buku, kitab,
karya ilmiah tentang pendapat, teori, dalil atau hukum dan lainnya yang

berhubungan dengan masalah penelitian ini.
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4. Teknik Analisa Data

Dalam pembahasan skripsi ini, penulis menggunakan metode
penulisan yang bersifat deskriptif analitis. Dimana penulis akan
memaparkan data yang telah tersusun dengan melakukan kajian
terhadap data tersebut, menggambarkan bagaimana pendapat Wahbah
Az-Zuhaili, para mufasir dan para intelektual cendikiawan muslim yang
berkaitan dengan kesehatan mental secara sistematis, sehubungan
dengan pendapat para ahli yang relevan juga digunakan.

5. Pendekatan Penelitian

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
pendekatan psikologi. Di mana penulis mengambil beberapa pengertian
menurut para ahli psikolog dan mengaitkan pada ayat-ayat yang
memiliki kaitan dengan kesehatan mental. Menurut Langgulung yang
merupakan seorang ilmuwan dan pakar pendidikan psikologi,
mengungkapkan bahwa terdapat banyak ayat-ayat yang berkaitan
dengan kesehatan mental dengan berbagai istilah yang digunakannya
sebagai sesuatu yang hendak dicapai oleh setiap manusia, diantaranya
kebahagiaan (sa’adah), keselamatan (kajat), kejayaan (fawz), dan

kesempurnaan (al-kamal).?®

F. Teknik dan Sistematika Penulisan

Adapun yang dijadikan rujukan dalam penulisan skripsi ini yaitu
merujuk pada buku Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi Institut IImu
Al-Qur’an Jakarta edisi revisi 2021.

2 Hilmy Rabi’ah Nur, “Kesehatan Mental dalam Perspektif Tafsir Al-Misbah Karya
M. Quraish Shihab”, h. 49.
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Sedangkan sistematika penulisannya untuk  memudahkan
pembahasan dalam skripsi ini, maka penulis membagi menjadi lima bab,

dengan sistematika sebagai berikut:

Bab pertama yaitu pendahuluan yang berisi tentang latar belakang
masalah, permasalahan meliputi identifikasi masalah, pembatasan masalah
dan perumusan masalah. Kemudian, membahas tujuan dan manfaat
penelitian, kajian pustaka, metodologi penelitian yang terdiri dari jenis
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisa data dan
pendekatan penelitian serta teknik dan sistematika penulisan.

Bab kedua, kajian teori mengenai gambaran umum tentang kesehatan
mental yang di dalamnya membahas pengertian dan dilanjutkan dengan
pembahasan karakteristik dan indikator kesehatan mental, serta uraian

kesehatan mental dalam Al-Qur’an.

Bab ketiga, membahas mengenai gambaran Tafsir Al-Munir serta
pengarangnya yaitu Wahbah Az-Zuhaili. Di bab ini menjelaskan tentang
latar belakang penulisan Tafsir Al-Munir, lalu dilanjut dengan metode,
corak, dan sumber penafsiran, serta sistematika penulisan. Dilanjut
pembahasan mengenai biografi Wahbah Az-Zuhaili, riwayat pendidikan dan
karir, karya-karyanya, serta corak berfikir dan hal-hal yang mempengaruhi
Wahbah Az-Zuhaili dalam karya-karyanya.

Bab keempat, merupakan pembahasan dari rumusan masalah yaitu
mengamati penjelasan penafsiran Wahbah Az-Zuhaili tentang ayat-ayat

kesehatan mental dan relevansinya pada era modern.

Bab kelima berisi penutup. Pada bab ini, penulis mencoba
memberikan kesimpulan dan saran-saran penelitian. Selain itu, penulis juga

menyertakan daftar pustaka.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penulis melakukan penelitian tentang ayat-ayat tentang
kesehatan mental dalam Tafsir Al-Munir seperti yang telah dijelaskan secara
rinci pada setiap bab. Oleh karena itu, penulis mencoba untuk menarik
kesimpulan yang dapat mencakup dari seluruh penjelasan di atas, adalah
sebagai berikut:

1. Kesehatan mental ialah apabila seseorang tidak mengalami gangguan
mental, tidak jatuh sakit akibat adanya stressori, sesuai dengan
kemampuannya dan selaras dengan lingkungannya, serta tumbuh dan
berkembang secara positif. Prinsip dalam kesehatan mental memiliki
beberapa kelompok, yaitu hakikat manusia sebagai organisme, dengan
lingkungannya dan hakikat dengan Tuhan. Karakteristik mengenai
kesehatan mental seperti yang telah dijelaskan di atas, antaranya terbebas
dari gangguan jiwa, dapat menyesuaikan diri, memanfaatkan kemampuan
dengan maksimal serta tercapainya kebahagiaan baik untuk diri sendiri
maupun orang lain. Tujuan dan manfaat kesehatan mental yaitu
mengobati dan mencegah serta memelihara mental dari segala
penyebabnya atau segala macam penyakit yang dapat menyebabkan
adanya gangguan mental seseorang. Beberapa gangguan mental yang
mengakibatkan seseorang sakit mentalnya, Depresi mental, bipolar,
Skizofrenia dan anxiety (gangguan kecemasan). Beberapa faktor yang
mempengaruhi kesehatan mental, ada dua faktor, faktor internal dan
faktor eksternal. Kemudian juga di dalam Al-Qur’an ayat-ayat yang
berkaitan dengan kesehatan mental dengan berbagai istilah diantaranya
kebahagiaan (sa’adah), keselamatan (hajat), kejayaan (fawz), dan

95
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B.

kesempurnaan (al-kamal). Identifikasi ayat-ayat mengenai term nafs,
galb, sa’dah dan sakinah.

Penafsiran Wahbah Az-Zuhaili mengenai kesehatan mental yaitu ketika
seseorang memiliki hati yang tenang, tenteram dan terhindar dari segala
macam gangguan mental yang dapat merusak mental seseorang.
Kesehatan mental juga dapat menjadikan Kkita senantiasa beriman kepada
Allah Swt. sehingga hal ini menambahkan keimanan pada diri seseorang
dalam memperoleh kesehatan mental. Ketenangan, ketenteraman,
keikhlasan dan ketaatan kepada Allah merupakan sifat yang harus dicapai
kesehatan mental. Konsep kesehatan mental perspektif Wahbah Az-
Zuhaili mempunyai relevansi terhadap kesehatan modern. Pengembangan
dan pengenalan jiwa dalam Islam dapat mewujudkan suatu kondisi yang
baik. Teknik psikoterapi berkaitan dengan penafsiran Wahbah Az-Zuhaili
dengan mendekatkan diri kepada AIl-Qur’an dan Islam, menjaga
keikhlasan dan menjaga ukhuwwah akan menghadirkan ketenangan dan
menghilangkan penyakit hati.

Saran

Setelah mengkaji beberapa ayat mengenai kesehatan mental dalam

Tafsir Al-Munir karya Wahbah Az-Zuhaili perlu dilakukannya penelitian

lebih lanjut, mengenai kesehatan mental dalam Al-Qur’an secara menyeluruh

dari kitab tafsir lainnya. Penulisan ini merupakan sedikit contoh yang

diharapkan dapat digunakan sebagai referensi dan menjadi sumber untuk

melakukan penelitian selanjutnya. Penulis menyadari bahwa penelitian ini

belum sepenuhnya sempurna baik dari penyajian, analisa dan lainnya. Oleh

karena itu, penulis berharap adanya penelitian lebih lanjut guna untuk

melengkapi penelitian ini dengan pengkajian yang lebih luas guna menambah

khazanah pemikiran Islam dalam realitas kehidupan yang akan datang. Maka

dari itu penulis berharap pada peneliti selanjutnya dan para pembaca agar
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melengkapi dan dapat memperbaiki penelitian terhadap masalah ini.
Kekurangan dan kesalahan pada penelitian ini diharapkan dapat menjadikan
penelitian dalam topik yang sama menjadi lebih komprehensif dan lebih baik
lagi.
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